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ABSTRAK

Dasman, Magdalena. 2021112021. 2016. Pengaruh Persepsi Kegiatan
Muhadharah Terhadap Minat Baca Siswa Kelas XI Di MA Muhammadiyah
Pekajangan Kedungwuni Pekalongan Semester Gasal Tahun Ajaran
2016/2017. Skripsi Jurusan Tarbiyah/Program Studi Pendidikan Agama
Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan.
Pembimbing Dra. Hj. Fatikhah, M. Ag.

Kata Kunci: Persepsi Kegiatan Muhadharah dan Minat Baca

MA Muhammadiyah Pekajangan merupakan sekolah yang menerapkan
program kegiatan muhadharah. Kegiatan ini di selenggarakan sekolah untuk
semua siswa MA Muhammadiyah Pekajangan, tidak lepas pula siswa kelas XI.
Adanya kegiatan ini siswa harus mempunyai persiapan buku-buku yang berkaitan
dengan kegiatan muhadharah untuk mempersiapkan materi yang akan
disampaikan. Dengan begitu, suka atau tidak suka siswa harus lebih aktif
membaca buku-buku yang berkaitan dengan kegiatan muhadharah dan
menjadikannya sebagai suatu kebutuhan serta kewajiban membaca.

Rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimana kegiatan muhadharah,
bagaimana minat baca siswa, bagaimana pengaruh persepsi kegiatan muhadharah
terhadap minat baca siswa kelas XI di MA Muhammadiyah Pekajangan
Kedungwuni Pekalongan semester gasal tahun ajaran  2016/2017. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui persepsi kegiatan muhadharah, mengetahui minat
baca siswa, dan mengetahui pengaruh persepsi kegiatan muhadharah terhadap
minat baca siswa kelas XI di MA Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni
Pekalongan semester gasal tahun ajaran 2016/2017.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data menggunakan metode
observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Adapun variabel dalam
penelitian ini adalah variabel X (Kegiatan Muhadharah) dan Variabel Y (Minat
Baca). Sampel dalam penelitian ini berjumlah 33 siswa.Jenis analisis data

menggunakan rumus persamaan regresi linear sederhana dengan bantuan program
SPSS Ver. 16.0.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi  kegiatan
muthadharah kelas XI dalam kategori baik. Minat baca siswa kelas XI termasuk
dalam kategori baik. Persepsi kegiatan muhadharah berpengaruh terhadap minat
baca siswa kelas XI di MA Muhammadiyah Pekajangan. Hal ini dibuktikan
dengan hasil yang diperoleh nilai test=2,989, hasil tersebut menunjukkan bahwa
ties™ tubeibaik pada taraf signifikan 5% (2,042) maupun 1% (2,750) yang berarti
terdapat korelasi positif yang signifikan antara persepsi kegiatan muhadharah
terhadap minat baca siswa kelas XI di MA Muhammadiyah Pekajangan
Kedungwuni Pekalongan semester gasal tahun ajaran 2016/2017. Dengan
demikian hipotesis yang penulis ajukan diterima.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

MA ~ Muhammadiyah Pekajangan merupakan  sekolah yang
menerapkan kegiatan muhadharah serta menjadikan muhadharah sebagai ciri
khas. Muhadharah menjadi mata pelajaran muatan lokal di MA
Muhammadiyah Pekajangan, sebelum menjadi kegiatan muatan lokal kegiatan
muhadharah sudah ada sejak tahun 1990-an. Muhadharah merupakan kegiatan
siswa dilatih berbicara atau berpidato di depan umum.

Muhadharah / pidato merupakan pikiran dalam bentuk kata-kata yang
ditujukan kepada orang banyak atau wacana yang disiapkan untuk diucapkan
didepan khalayak.' Selanjutnya diungkapkan oleh Yunus Hanis Syam, pidato
adalah suatu teknik pemakaian kata-kata atau bahasa secara efektif yang
berarti  ketrampilan atau kemahiran dalam memilih kata yang dapat
mempengaruhi komunikasi sesuai dengan situasi komunikasi tersebut, orang
yang berpidato selalu berhubungan dengan orang banyak, yang bisa
disampaikan diatas mimbar atau tidak diatas mimbar.>

Ketika muhadharah siswa maju satu persatu di depan kelas dan
berpidato yang kaitannya dengan keagamaan. Disamping itu, pihak sekolah
Juga menerapkan praktik kegiatan muhadharah umum, setiap satu bulan sekali

di Masjid setempat dan yang menjadi audience adalah siswa-siswi dan bapak

" Lukman Hadi Negoro, Teknik Seni Berpidato Mutakhir (Yogyakarta: Absolut, 2007),
hlm.1.

*Yunus Hanis Syam, Kiat Sukses Berpidato (Yogyakarta: Media Jenius Lokal, 2006),
him.7




ibu guru. Muhadharah juga merupakan kegiatan yang dimaksudkan untuk
membekali kader-kader Muhammadiyah, agar nantinya mereka bisa dan
terlatih ketika berada di tengah-tengah masyarakat.

Seorang yang akan berpidato pastinya harus mempersiapkan segala
sesuatu hal yang berhubungan dengan pidato. Unsur utama sebelum
melakukan pidato di depan orang banyak adalah memiliki keberanian, maka
dari itu orang yang akan berpidato mempunyai persiapan mental. Selain
persiapan mental, pembicara juga mempersiapkan materi yang akan
disampaikan dan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan kegiatan
muhadharah. Seorang pembicara haruslah orang yang berilmu, atau menguasai
ilmu, sehingga apa yang disampaikan mengandung pengetahuan yang berguna
bagi para pendengarnya.

Untuk menambah wawasan dan ilmu pemgetahuan siswa dituntut
untuk banyak membaca buku yang berkaitan dengan kegiatan muhadaharah,
baik buku-buku keagamaan, buku umum, majalah, koran, dan sebagainya.
Membaca adalah suatu yang membutuhan kesiapan jiwa. Tidak saja hanya
akan membuang waktu, tetapi energi pun akan tercurah ketika membaca tidak
disertai kesiapan jiwa. Kegiatan membaca yang akan mengasilkan wawasan
baru. Tentu saja membaca juga disertai dengan minat masing-masing individu.

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenai beberapa kegiatan. Ngalim Purwanto dalam buku Psikologi
Pendidikan, menjelaskan bahwa minat dapat mengarahkan perbuatan kepada

suatu tujuan dan merupakan dorongan bagi perbuatan itu di dalam diri




manusia terdapat dorongan-dorongan / motif-motif yang mendorong manusia
berinteraksi dengan dumia luar, apa yang menarik minat seseorang untuk
mendorongya lebih baik dan lebih giat.> Minat yang timbul dalam kebutuhan
murid merupakan faktor pendorong bagi murid untuk melakukan usahanya.
Jadi dapat dilihat bahwa minat sangat penting dalam pendidikan, sebab
merupakan sumber dari usaha.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia baca adalah melihat tulisan
serta memahami isi dari apa yang tertulis.” Tidak diragukan lagi bahwa
membaca merupakan sarana penting bagi setiap orang yang ingin maju. Begitu
pula dengan para pelajar, membaca merupakan suatu keharusan untuk
meningkatkan tidak hanya pengetahuan tetapi juga hasil belajar. Karena
dengan membaca menjadikan siswa cerdas, kritis dan mempunyai daya analisa
yang tinggi. Dengan membaca selalu tersedia waktu untuk merenung, berfikir
dan mengembangkan kreativitas berfikir.

Menurut Syaiful Bahri Jamarah minat baca adalah keinginan dan
kemauan kuat untuk selalu membaca setiap kesempatan atau selalu mencari
kesempatan untuk membaca.’ Sedangkan Menurut Dwi Sunar Prasetyo minat
membaca dapat diartikan sebagai rasa keinginantahuan atau perhatian yang

kuat disertai usaha untuk terus membaca bahan dari lafal bahasa tulis ke

*Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), him.56.

4Depar‘cemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta,
Balai Pustaka, 2000), him. 219.

>Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar dalam CBSA (Jakarta: Rineka Cipta,
2005), him. 24.




bahasa lisan serta memahami makna yang terkandung dalam bacaannya atas
kesadaran sendiri.’

Sebagai wawasan, minat baca masyarakat di Indonesia ternyata masih
sangat rendah dibandingkan negara lain. Pada tanggal 12 Mei 2015, Kepala
Perpustakaan RI, Sri Sularsih, mengungkapkan, berdasarkan data BPS, minat
baca masyarakat Indonesia sangat rendah. 91,68 persen masyarakat Indonesia
lebih menyukai menonton televisi dan hanya 17 persen yang suka membaca.
Di negara lain, Amerika misalnya, dalam satu tahun rata-rata warganya
membaca 20-50 buku per tahun dan Jepang 20 — 30 buku per tahun. Tidak
hanya itu, menurut Sularsih, berdasarkan penilaian United Nations
Development Program (UNDP), Indonesia berada pada peringkat 108 dari
187 negara. Indonesia lebih tinggi dari Myanmar, Laos, Kamboja, Vietnam,
dan Filipina. Tapi jika dibandingkan dengan Singapura, Brunai, Malaysia,
dan Thailand, Indonesia jauh tertinggal.’

Berdasarkan hasil survey diatas, terlihat Jelas bahwa kualitas bangsa
Indonesia masih belum maksimal hal ini yang ditandai dengan minat dan

kebiasaan membaca masyarakat Indonesia yang masih sangat rendah.

*Dwi Sunar Prasetyono, Rahasia Mengajarkan Anak Gemar Membaca Pada Anal: Usia
Dini (Yogyakarta: Think, 2008), hlm. 57.
Redaksi. Data BPS Minat Baca Masyrakat  Rendah  diakses  dari
http://www.kabarmakassar.com/data—bps—minat-baca—masyarakat-rendah/, pada  tanggal 2
Desember 2016.




Faktor-faktor yang dapat meningkatkan minat pada umunya dan minat
baca pada khususnya yaitu: (1) pembawaan, bila pembawaan siswa itu tinggi ,
maka siswa itu akan memiliki dorongan dan semangat tinggi untuk
melaksanakan kegiatan membaca. (2) latihan dan kebiasaan, menumbuhkan
latihan dan kebiasaan membaca dalam diri merupakan hal paling utama yang
harus dilakukan para pembaca dan para pendidik. (3) kebutuhan, adanya
kebutuhan tentang sesuatu memungkinkan timbulnya perhatian terhadap objek
tersebut. (4) kewajiban, membaca adalah sebuah perintah dari langit.
Pentingnya membaca dalam pandanggn Islam tergambar dalam ayat yang
pertama kali turun kepada Rasulullah. (5) keadaan jasmani, sehat jasmani juga
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi minat baca.(6) suasana jiwa,
adalah daya hidup rohaniyah yang bersifat abstrak yang menjadi penggerak
dan pengatur bagi sekalian perbutan-perbuatan. (7) suasana sekitar, suasana
sekiitar yang kondusif secara absolut diakui sebagai stimulus dalam
meningkatkan minat secara umum. (8) kuat tidaknya rangsangan, adanya
rangsangan yang membangkitkan gairah dan memotivasi siswa menumbuhkan
semangat dan antusiasme schingga berpengaruh pada peningkatan minat
seseorang.”

Siswa akan berminat membaca buku apabila 1a menjadikannya
sebagai kebutuhan, karena kegiatan muhadharah di MA Muhammadiyah
Pekajangan Kedungwuni Pekalongan. Kegiatan muhadharah menuntut siswa

agar lebih aktif membaca buku maka siswa akan menjadikan kegiatan

SAbu Ahmadi, Psikologi Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), him.150-151.




membaca menjadi sebuah kebiasaan. Selain itu juga kebutuhan untuk

menguasai materi yang berkaitan dengan kegiatan muhadharah.

Dari latar belakang tersebut, peneliti ingin menliti lebih lanjut tentang
“Pengaruh Persepsi Kegiatan Muhadharah Terhadap Minat Baca Siswa Kelas
XI Di MA Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni Pekalongan Semester
Gasal Tahun Ajaran 2016/2017”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang tersebut diatas, ada beberapa pokok
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini dengan mengemukakan
beberapa rumusan masalah sebagai berikut : -

I. Bagaimana persepsi kegiatan muhadharah siswa kelas XI di MA
Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni Pekalongan semester gasal tahun
ajaran 2016/2017?

2. Bagaimana minat baca siswa kelas XI di MA Muhammadiyah Pekajangan
Kedungwuni Pekalongan semester gasal tahun ajaran 2016/20172

3. Bagaimana pengaruh persepsi kegiatan mukadharah terhadap minat baca
siswa kelas XI di MA Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni
Pekalongan semester gasal tahun ajaran 2016/2017?

Untuk menghindari adanya salah pengertian dalam memahami judul
penelitian, maka terlebih dahulu peneliti akan memberikan batasan pengertian
tentang istilah-istilah yang berkaitan dengan judul penelitian di atas:

a. Pengaruh




Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda, dan
sebagainya) yang ikut membentuk watak kepercayaan atau perbuatan
seseorang.’

b. Persepsi
Proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca indera. '

c. Kegiatan
Kegiatan merupakan aktivitas, kegairahan, usaha, pekerjaan."!

d. Muhadharah
Muhadharah | pidato merupakan pikiran dalam bentuk kata-kata yang
ditujukan kepada orang banyak atau wacana yang disiapkan untuk
diucapkan didepan khalayak."*Muhadharah disini yaitu melatih siswa
berbicara atau berpidato di depan umum menggunakan bahasa Indonesia
yang kaitannya dengan keagamaan.

€. Minat
Minat merupakan perhatian, kesukaan (kecenderungan hati) kepada suatu
keinginan."

f. Baca
Baca adalah melihat tulisan serta memahami isi dari apa yang tertulis.'*
Membaca yang dimaksud disini yaitu membaca buku-buku, surat kabar,

dan lain sebagainya.

'W.I.S Powerwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2001), hlm. 731.

WIS Powerwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia ... him. 794.

"wis Powerwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia ... him. 434,

""Lukman Hadi Negoro, Teknik Seni Berpidato Mutakhir ... hlm. 1.

PW.J.S Powerwadarminto... him. 650.




g. Siswa

Siswa adalah murid. Yaitu siswa kelas XI di MA Muhammadiyah
Pekajangan Kedungwuni Pekalongan semeeter gasal tahun ajaran
2016/2017.

Berdasarkan penegasan istilah diatas maka judul yang penulis maksud

yaitu daya aktivitas berpidato mengenai kegiatan keagamaan terhadap

keinginan membaca siswa di MA Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni

Pekalongann semester gasal tahun ajaran 2016/2017.

C. Tujuan Penelitian

1

Untuk mengetahui persepsi kegiatan muhadharah siswa kelas XI di MA
Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni Pekalongan semester gasal tahun
ajaran 2016/2017.

Untuk mengetahui minat baca siswa kelas XI di MA Muhammadiyah
Pekajangan Kedungwuni Pekalongan semester gasal tahun ajaran
2016/2017.

Untuk mengetahui pengaruh persepsi kegiatan muhadharah terhadap minat
baca siswa kelas XI di MA Muhammadiyah Kedungwuni Pekalongan

semester gasal tahun ajaran 2016/2017.

D. Kegunaan Penelitian

1.

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut :

Bersifat teoritis

MDepar‘cemen Pendidikan dan Kebudayaan., Kamus Besar Bahasa Indonesia ... hlm. 219.




a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan bagi

/

| pengembangan kegiatan keagamaan yaitu kegiatan muhadharah.
|
b Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
 pemahaman tentang manfaat adanya kegiatan muhadharah agar siswa
lebih aktif dan minat membaca buku-buku keagamaan dan umum.
2. ]éersifat praktis
a. Bagl siswa, siswa dapat lebih memahami tentang arti pentingnya

filembaca untuk menambah ilmu pengetahuan.
bl Bagi lembaga pendidikan, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan
suatu acuan atau contoh yang baik untuk sekolah lainnya, karena
kegiatan keagamaan yang seperti ini yang dibutuhkan siswa khususnya
| ~remaja.
E. Tinjauan Pustaka
14“ Analisis Teoritis
Muhadharah berasal dari kata sas; -sasyang berarti hadir,
k sebagai mashdar mimmenjadi ’ salaaceramah atau pidato. Muhadharah
identik dengan kegiatan atau latihan pidato yang ditekankan pada skill.
Pada hakikatnya pidato termasuk seni monologika dalam

keterampialn berbicara. Monologika hadir pada zaman, monolo gika adalah

ilmu tentang seni berbicara secara monolog. Dalam monologika hanya

" Ahmad Warson Al-Munawir, Kamus Al-Munawir: Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), him. 274.




satu orang yang berbicara kepada sekelompok orang. Bentuk utama
monologika adalah pidato.'®

Menurut Yunus Hanis Syam, pidato adalah suatu teknik pemakaian
kata-kata atau bahasa secara efektif yang berarti ketrampilan atau
kemahiran dalam memilih kata yang dapat mempengaruhi komunikasi
sesuai dengan situasi komunikasi tersebut, orang yang berpidato selalu
berhubungan dengan orang banyak, yang bisa disampaikan diatas mimbar
atau tidak diatas mimbar."”

Komunikasi berpidato lebih bersifat satu arah, sebab hanya satu
orang yang berbicara, sedangkan yang lain mendengar.'® Lain halnya
dengan pendapat Rakhmat, pidato adalah komunikasi tatap muka, yang
bersifat dua arah, yakni pembicara harus memperhatikan lawan bicaranya,
walaupun pembicara lebih banyak mendominasi pembicaraan, ia harus
mendengarkan pesan-pesan yang disampaikan pendengarnya.'’

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, definisi pidato adalah
pengungkapan pikiran dalam bentuk kata-kata yang ditujukan kepada
orang banyak dengan wacana yang disiapkan untuk diucapkan didepan

khalayak.”

“Gorys Keraf, Komposisi (Flores: Nusa Indah, 1988), him. 314.

"Yunus Hasyim Syam, Kiat Sukses Berpidato ... him. 7.

"Dori Wuwur Hendrikus, Retorika (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2000), hlm. 48.

YJalaluddin Rakhmat, Retorika Modern (Pendekatan Praktis) (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 78.

“*Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta:Gramedia, 2009), hlm. 455.




11

Hakikat pidato adalah keterampilan berbicara di depan masa dalam
komunikasi searah dan pengungkapan gagasannya disiapkan dengan
persiapan yang matang meliputi penguasaan materi dan kesiapan mental.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pidato adalah kegiatan berbicara didepan umum untuk menyampaikan
suatu hal dalam situasi tertentu. Jadi dalam pidato ada penyampaian pidato
sebagai sumber pidato, dan ada juga pendengar atau audience. Penyampai
pidato berharap agar apa yang disampaikan dapat dipahami oleh
pendengarnya.

Menurut Sardirman menyatakan bahwa minat adalah suatu kondisi
yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi
yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhan
sendiri. Oleh karena itu, apa saja yang dilihat seseorang barang tentu akan
membangkitkan minatnya sejauh apa yang dilihat itu mempunyai
hubungan dengan kepentingannya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa
minat merupakan kecenderungan jiwa seseorang terhadap sesuatu objek,
biasanya disertai dengan perasaan senang, karena itu merasa ada
kepentingan dengan sesuatu itu. Minat timbul tidak secara tiba-tiba atau
spontan, melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan
pada waktu belajar atau bekerja. Jadi, jelas minat akan selalu terkait

dengan persoalan kebutuhan dan keinginan.?!

*! Ahmad Susanto, Teori Beajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013), hlm. 57.
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Ngalim Purwanto dalam buku Psikologi Pendidikan, menjelaskan
bahwa minat dapat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan
merupakan dorongan bagi perbuatan itu di dalam diri manusia terdapat
dorongan-dorongan / motif-motif yang mendorong manusia berinteraksi
dengan dumia luar, apa yang menarik minat seseorang untuk mendorongya
lebih baik dan lebih giat.”>

Mulyono Abdurrahman memaparkan bahwa membaca merupakan
aktivitas kompleks yang mencakup fisik dan mental. aktivitas fisik yang
terkait dengan membaca adalah gerak mata dan ketajaman penglihaatan.
Aktivitas mental mencakup ingatan dan pemahaman. Orang dapat
membaca dengan baik jika mampu melihat huruf-huruf dengan jelas,
mampu menggerakkan mata secara limcah, mengingatkan simbol-simbol
bahasa dengan tepat dan memiliki penalaran yang cukup untuk memahami
bacaan.”

Menurut Dwi Sunar Prasetyo minat membaca dapat diartikan
sebagai rasa keinginantahuan atau perhatian yang kuat disertai usaha untuk
terus membaca bahan dari lafal bahasa tulis ke bahasa lisan serta

memahami makna yang terkandung dalam bacaannya atas kesadaran

sendiri.** Faktor-faktor yang dapat meningkatkan minat baca yaitu

zzNgalim Purwanto, Psikologi Pendidikan ... hlm. 56.

23Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2007), hlm. 200.

“Dwi Sunar Prasetyono, Rahasia Mengajarkan Anak Gemar Membaca Pada Usia Dini
... hlm. 57.
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pembawaan, latihan dan kebiasaan, kebutuhan, kewajiban, dan kesehatan
jasmani.*’
Penelitian Relevan

Peneliti juga telah melakukan penelusuran tentang hasil-hasil
penelitian yang berkaitan dengan permasalahan yang diangkat.
Berdasarkan sepengetahuan penulis adapun penelitian yang masih
berkaitan dengan judul dalam penelitian ini adalah :

Skripsi Citra Eliza yang berjudul “ Peranan Muhadharah dalam
meningkatkan Self Confidence (Studi Kasus di Pesantren Putri Al-
Mawaddah Coper Jetis Ponorogo)” ditemukan bahwa (1) latar belakang
muhadharah ialah untuk mengefektitkan penggunaan Bahasa Arab dan
Bahasa Inggris , meningkatkan mental, dengan adanya kesehatan mental
pada masing-masing individu sehingga individu dapat menyesuaikan diri
baik dengan diri sendiri maupun dengan orang lain, meningkatkan daya
kritis  santriwati dan diharapkan dapat menghidupkan suasana
berkompetitif diantara mereka, serta menumbuhkan self confidence atau
kepecyaan diri santriwati PP Al-mawaddah. (2) bentuk muhadharah
beragam dari pertingkatan kelas, asal daerah, muhadharah akbar atau
gabungan, yang semua ini menjadikan santriwati aktif dan dinamis. (3)
dari faktor pendukung adanya kerja sama yang baik antara pembimbing
dan pengurus serta anggota muhadharah, rasa antusias santriwati menjadi

mubalighah. (4) peranan muhadharah cukup baik dan signifikatif dalam

*Abu ahmadi, Psikologi Perkembangan ... him. 150-151.
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meningkatkan self* confidence santriwati , adanya rasa termotivasi dari
dalam diri santriwati, menjadikan mental santriwati stabil serta percaya
diri santriwati meningkat secara evolusioner.>’

Perbedaan penelitian Citra Eliza dengan penelitian yang dibuat
penulis adalah penelitian Citra Eliza meneliti tentang bagaimana peranan
muhadharah dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa di Pesantren
Putri Al-Mawaddah Coper Jetis Ponorogo sedangkan penelitian yang
dibuat penulis untuk mengetahui bagaimana pengaruh  kegiatan
muhadharah terhadap minat baca siswa di MA Muhammadiyah
Pekajangan, jelas bahwa variabel terikat (Y) antara penelitian Citra Eliza
berbeda dengan penelitain penulis, yang sama hanya variabel bebas (X)
yaitu muhadharah.

Penelitian T'lk Hidayati yang berjudul “T anggapan Santri
Terhadap Muhadharah sebagai Metode Pelatihan Dakwah bagi Kader
Da’i di Pondok Pesantren At-Tsalim Demak”, hasil menunjukkan bahwa
dari sisi pelaksanaan kegiatan Muhadharah dapat diketahui bahwa
kepandaian seorang da’i dalam menyampaikan materi dakwah tidak
terletak pada bakat pribadi da’i tersebut, namun merupakan hasil dari
proses panjang yang diperoleh dari pelatihan yang dikiuti secara rutin,

tertata, dan terbimbing.*’

26

Citra Eliza, Peranan Muhadharah Dalam Meningkatkan Self confidence (Studi Kasus di
Pesantren Putri Al-Mawaddah Coper Jetis Ponorogo. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama
Islam Jurusan Tarbiyah (Ponorogo: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)) hlm.vi-vii.
ik Hidayati, Tanggapan Santri Terhadap Muhadharah sebagai Metode Pelatihan
Dakwah bagi Kader Da'i di Pondok Pesantren At-Tsalim Demak, Skripsi Program Studi
Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah (Semarang: IAIN Semarang, 2015), hlm.vii
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Perbedaan penelitian I'ik Hidayati dengan penelitian yang penulis
buat yaitu bahwa saudara I'tk Hidayati meneliti tentang bagaimana
tanggapan santri terhadap kegiatan muhadharah sebagai metode pelatihan
dakwah bagi kader da’l di pondok pesantren at-tsalim demak, sedangkan
penelitian yang dibuat oleh penulis mengukur tentang bagaiimana
pengaruh kegiatan muhadharah terhadap minat baca siswa.

Skripsi Aji Azhar yang berjudul “Pengaruh Intensitas Kunjungan
Ke Taman Bacaan Masyararakat (TBM) Zidny llma T erhadap Minat Baca
Remaja Podosugih Pekalongan™ hasil menunjukan bahwa intensitas
kunjungan responden ke Taman Baca Zidny Ilma terrmaéuk dalam
kategori serimg. Minat baca remaja Podosugih Pekalongan terrmasuk
dalam kategori sering. Hal ini menunjukkan bahwa secara matematis
setiap peningkatan variabel (x) intensitas kunjungan ke Taman Baca
Masyarakat Zidny Ilma Podosugih Pekalongan berakibat pada variabel (y)
peningkatan minat baca remaja Podosugih Pekalongan. Semakin tinggi
intensitas kunjungan ke Taman Baca Masyarakat Zidny Ilma Podosugih
Pekalongan maka semakin tinggi pula minat baca remaja podosugih
pekalongan.*®

Perbedaan penelitian Aji Azhar dengan penelitian penulis yaitu
penelitian Aji Azhar mengukur pengaruh intensitas kunjungan ke Taman

Baca Masyarakat terhadap minat baca remaja, sedangkan penulis

28Aji Azhar, Pengaruh Intensitas Kunjungan Ke Taman Baca Masyarakat (TBM) Zidny
Ilma Terhadap Minat Baca Remaja Podosugih Pekalongan, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam
(Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2015), him. vii.
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mengukur kegiatan muhadharah, tetapi keduanya sama-sama mengukur
minat baca.

Skripsi Endang Sulistyaningsih yang berjudul “Pengaruh
Perhatian Orang Tua Terhadap Minat Baca Siswa SMP Negeri I Talun
Pekalongan”, hasil penelitiannya yaitu bahwa minat baca di SMP Negeri 1
Talun Pekalongan sangat tinggi, minat baca siswa di SMP Negeri 1 Talun
Pekalongan juga tinggi, adapun pengaruh perhatian orang tua terhadap
minat baca siswa signifikan. Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh
yang kuat antara perhatian orang tua dengan minat baca siswa SMP 1
Talun Pekalongan.”

Perbedaan penelitian Endang Sulistyaningsih dengan penelitian
penulis yaitu penelitian Endang meneliti apakah perhatian orang tua
berpengaruh terhadap minat baca siswa di SMP 1 Talun, sedangkan
penelitian penulis meneliti apakah kegiatan muhadharah berpengaruh
terhadap minat baca siswa kelas XI di MA Muhammadiyah Pekajangan
semester gasal tahun ajaran 2016/2017, disini persamaannya yaitu terletak

pada variabel terikat (y) mengukur tentang minat baca.

29Er1dang Sulistyaningsih, Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Minat Baca Siswa
SMP Negeri 1 Talun Pekalongan, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam (Pekalongan, STAIN
Pekalongan, 2011), hlm. vii.
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3. Kerangka Berpikir

__| Persiapan diri

Kegiatan Muhadharah ~ Persiapan Materi Minat Baca
(Pidato) {

L_| Persiapan Ilmu J

Semua siswa dalam  mengikuti  kegiatan  muhadharah
menginginkan hasil yang baik. Untuk hasil baik tentunya membutuhkan
berbagai persiapan, yaitu pefsiapan diri (mental dan fisik), persiapan
materi dan persiapan ilmu.. Agar dapat menguasai materi, siswa dituntut
untuk gemar membaca serta mempunyai minat membaca buku-buku yang
berkaitan dengan kegiatan muhadharah. Kegiatan muhadharah (berpidato)
merupakan kegiatan untuk melatih siswa berbicara didepan umum yang
ditekankan pada skill siswa. muhadharah dimaksudkan untuk mendidik
siswa agar terampil dan mampu berbicara didepan khalayak untuk
menyampaiakn ajaran-ajaran Islam dihadapan umum dengan penuh
percaya diri. Sudah disebutkan juga di atas bahwa hakikat pidato adalah
keterampilan berbicara di depan masa dalam komunikasi searah dan
pengungkapan gagasannya disiapkan dengan persiapan yang matang
meliputi penguasaan materi dan kesiapan mental.

Minat adalah suatu  rasa lebih suka pada suatu hal tanpa ada

yang menyuruh. Minat pada dasarnya timbul dengan sendirinya. Membaca




18

merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan kemampuan diri sendiri
dalam rangka untuk meningkatkan pengetahuan. Membaca buku adalah
sarana utama untuk mendapatkan sumber informasi dan pengetahuan.
Seorang anak yang memiliki minat baca yang tinggi umumnya memiliki
prestasi yang lebih baik dari pada mereka yang memiliki minat baca
rendah.

Untuk mendapatkan hasil yang baik tentang materi yang akan
disampaikan ketika kegiatan muhadharah siswa harus mempersiapakn dan
menguasai materi yang akan dipidatokan. Siswa membaca buku-buku
yang berkaitan dengan kegiatan muhadharah. Dengan itu maka siswa
timbul minat untuk membaca buku agar materi yang akan disampaikan
benar dan jelas serta isi dari materi menarik di dengarkan oleh audience.

Hal ini yang menjadi tolak ukur penulis untuk mencari informasi
mengenal pengaruh persepsi kegiatan muhadharah terhadap minat baca
siswa kelas XI di MA Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni
Pekalongan semeseter gasal tahun ajaran 2016/2017.

4. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
masalah penelitian sampai terbukti melalui data yang akan terkumpul.*”

Dari hasil analisis teoritis dan kerangka berpikir di atas maka dapat

diambil hipotesisnya sebagai berikut:

%Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan PraktekEdisi Revisi VI
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 71
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> Berpengaruh
y
Persepsi Kegiatan Minat baca :
Muhadharah | Berpidato: Kewajiban, kebutuhan,
Persiapan diri, Persiapan dan ketertarikan
materi, Persiapan Ilmu membaca  buku, surat
kabar, dan media
informasi lainnya yang
berkaitan dengan
kegiatan muhadharah.

> Siswa <

Bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi kegiatan
muhadharah terhadap minat baca siswa kelas XI di MA Muhammadiyah
Pekajangan Kedungwuni Pekalongan semester gasal tahun ajaran
2016/2017.

F. Metode Penelitian
L. Jenis dan dan pendekatan penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field
reseach). Penelitian field reseach adalah penelitian yang dilakukan di
kancah atau ditempat terjadinya gejala yang diselidiki.’' Peneliti berangkat

ke lapangan (objek yang diteliti) untuk memperoleh data tentang kegiatan

*'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi. VI
him. 42,




Pekajangan Kedungwuni Pekalongan.

Pendekatan yang gunakan oleh peneliti yaitu pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang analisisnya
menekankan pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan metode
statistika.”?

2. Variabel Penelitian

Variabel adalah gejala yang bervariasi, sedangkan gejala adalah
obyek yang menjadi fokus penelitian yang bervariasi.>> Dalam penelitian
ini menggunakan dua macam variabel, yaitu variabel bebas (X) dan
variabel terikat (Y).

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah “persepsi kegiatan
muhadharah” dengan indikator:

a. Persiapan Diri
b. Persiapan Materi
¢. Persiapan [Imu

Variabel terikat (Y) dalam penclitian ini adalah “minat baca”
dengan indikator :

a. Kewajiban membaca
b. Kebutuhan membaca

¢. Ketertarikan membaca

(@8]

Populasi

3fSyaifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 5.
3Suahrsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi Vi ..
him. 45.
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari subyek atau
obyek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
\peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulan.Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MA
Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni Pekalongan semester gasal
tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 33 siswa.

Untuk menentukan sampel Suharsimi Arikunto memberikan
gambaran apabila subjek penelitian kurang dari 100 lebih baik diambil
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya
jika jumlah objek lebih besar dari 100 maka diambil antara 10-15% atau
20-25% atau lebih.**

Dari populasi yang berjumlah 33 siswa, peneliti mengambil semua
jumlah populasi yaitu 33 siswa, yang kemudian dinamakan penelitian
populasi.

4. Teknik pengumpulan data
a. Metode Angket / Kuesioner
Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang
memungkinkan analis memepelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku,
dan karakteristik beberapa orang utama di dalam, organisasi yang bisa
terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau sistem yang sudah ada.*’

Teknik angket ini digunakan untuk memperoleh data tentang pengaruh

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan PraldtekEdisi Revisi VI ...
him. 130-131.
3>Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2013), him. 21.
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kegiatan muhadharah terhadap minat baca siswa kelas XI di MA
Muhammadiyah Pekajangan semester gasal tahun ajaran 2016/2017.
b. Metode Observasi

Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan
pengumpulan data dengan melakukan penelitian langsung terhadap
kondisi lingkungan objek penelitian yang mendudukung kegiatan
penelitian, sehingga di dapat gambaran secara jelas tentang kondisi
objek penelitian tersebut.’® Metode ini digunakan untuk mengamati
kegiatan muhadharah dan gambaran umum MA Muhammadiyah
Pekajangan, yang meliputi letak geografis, sarana dan prasarana,
keadaan lingkungan sekolah.

¢. Metode Dokumentasi

Menurut Sutrisno Hadi, metode dokumentasi adalah metode
penyelidikan untuk memperoleh keterangan data, informasi dari tata
usaha, catatan tentang gejala atau peristiwa masa lalu.’’ Adapun teknik
dokumentasi adalah teknik penyelidikan untuk memperoleh data,
informasi, dan catatan tentang gejala atau peristiwa dimasa lalu.®
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data keadaan sekolah, para
pendidik, para peserta didik, struktur organisasi dan data-data yang
berkaitan dengan kegiatan muhadharah di MA Muhammadiyah
Pekajangan.

d. Metode Wawancara

*Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif ... him. 19.
f7Sutrisno Hadi, Metodologi Research I (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), hlm. 16.
®Sutrisno Hadi, Metodologi Research .. him. 200.
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Wawancara adalah proses memperoleh keterangan/data untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka
antara pewawancara dengan responden dengan menggunakan alat yang
dinamakan panduan wawancara.*’metode ini digunakan untuk
memperoleh data tentang kegiatan Muhadharah siswa kelas XI di MA
Muhammadiyah Pekajangan dengan mewawancarai kepala- sekolah
dan guru pembina kegiatan Muhadharah. Kemudian untuk mengetahui
minat baca siswa, peneliti akan mewawancarai wali kelas X1.

| 5. Teknik analisis data

a. Analisis pendahuluan

Yaitu tahap pengelompokan data yang akan dijadikan variabel
penelitian dengan menggunakan tabel, serta peta korelasi untuk
mempermudah perhitungan. Sedangkan angket pada setiap item akan
diberi penskoran dengan standar sebagai berikut:
1) Alternatif jawaban a dengan nilai 4
2) Alternatif jawaban b dengan nilai 3
3) Alternatif jawaban ¢ dengan nilai 2
4) Alternatif jawaban d dengan nilai 1
Setelah melakukan penskoran kemudian untuk membuktikan
instrumen itu layak atau tidak maka harus di uji validitas dan
reliabilitas butir instrumen.

1) Uji validitas

3 Syofian Siregar, Metode Penellitian Kuantitatif ... him. 16.
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Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau keshahihan suatu instrumen. Suatu instumen yang
valid yang shahih mempunyai validitas tinggi. Namun sebaliknya
mstruemen yang kurang memiliki validitas rendah.
2) Estimasi Reliabilitas

Menurut Arikunto menjelaskan bahwa reliabilitas adalah suatu
nilai yang menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur didalam
mengukur gejala yang sama, pengukuran reliabilitas bertujuan
untuk mengetahui konsisten instrumen atau data yang diteliti,
pengukuran reliabilitas tersebut dengan menggunakan koefisien

reliabilitas alpha dan cronbac.™

b. Analisis Statistik Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana adalah persamaan regresi yang
menggambarkan hubungan antar satu variabel bebas (X) dan satu
variabel tak bebas, dimana hubungan keduanya dapat digambarkan
sebagai suatu garis lurus. Sehingga hubungan kedua variabel tersebut
dapat dituliskan dalam bentuk persamaan linier. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi linier.
Hal ini disebabkan penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
hubungan antara satu variabel bebas (X) dan satu variabel tak bebas
(Y), dimana hubungan keduanya dapat digambarkan sebagai suatu

garis lurus. sehingga hubungan kedua variabel tersebut dapat

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi VI

.him. 17.
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dituliskan dalam bentuk persamaan linear. Sehingga model dasarnya

adalah ;"'

Y=a+bX

Dimana :

Y = Minat Baca

X = Kegiatan Muhadharah

a = koefisien konstanta (bilangan tetap)
b = koefesien arah regresi."”

Dalam penelitian ini secara garis besar untuk menganalisa data yang
diperoleh dari hasil pengukuran tentang pengaruh kegiatan
muhadharah  terhadap minat baca siswa kelas XI di MA
Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni Pekalongan semester gasal
tahun ajaran 2016/2017, sehingga peneliti menggunakan analisa data
dengan rumus regresi linier sederhana.
¢. Analisis Uji Hipotesis
1) Uji hipotesis dengan membandingkant, dengan ¢,
Sebelum  dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu penulis
merumuskan hipotesis alternatife dan hipotesis nolnya.
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh pengaruh

kegiatan muhadharah terhadap minat baca siswa kelas XI di MA

* Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
2003), him. 192

** Hartono, SPSS 16.0 :Analisis Data Statistik dan Penelitian (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2009 ), Cet ke 2, hlm.109.
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Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni Pekalongan semester
gasal tahun ajaran 2016/2017.

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh
pengaruh kegiatan muhadharah terhadap minat baca siswa kelas XI
di MA Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni Pekalongan
semester gasal tahun ajaran 2016/2017.

2) Menentukan nilai “ t “ dari tabel distribusi t pada taraf signifikan
5% dan 1%. Untuk menentukan nilai t pada tabel, terlebih dahulu
penulis tentukan nilai y atau dk, dengan rumus : dk =N — 2.

3) Membandingkan ty,pe dengan ti
Jika tgbel > tese maka berarti menolak Ho / menerima Ha, maka
hipotesis diajukan diterima.Jika type < teq maka berarti menerima

Ho / menolak Ha, maka hipotesis yang diajukan ditolak.**

G. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian yang masing-
masing terdiri dari beberapa bab dan sub bab, yaitu:

Bab I, Pendahuluan. Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian serta sistimatika penulisan skripsi.

Bab II, mencakup kegiatan muhadharah dan minat baca. Kegiatan

muhadharah membahas tentang pengertian pidato, tujuan pidato, metode

* Salafudin, Statistika Terapan Untuk Penelitian Sosial (Pekalongan : STAIN Pekalongan
Press, 2005 ),hlm. 97.
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berpidato, jenis-jenis pidato, dan persiapan berpidato. Sedangkan minat baca
membahas tentang pengertian minat baca, unsur-unsur minat, faktor-faktor
yang mempengaruhi minat baca, dan strategi mengembangkan minat baca.

Bab [II, membahas MA Muhammadiyah Pekajangan. Pertama
Gambaran Umum MA Muhammadiyah Pekajangan yang didalamnya meliputi
profil dan sejarah singkat, visi dan misi, tujuan, letak geografis, struktur
organisasi sekolah,serta keadaan guru dan peserta didik. Kedua : data tentang
kegiatan muhadharah dan data tentang minat baca siswa kelas XI di MA
Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni Pekalongan semester gasal tahun
ajaran 2016/2017.

Bab 1V, membahas tentang analisis pendahuluan yang berisi Uji
Validitas dan Reliabilitas, analisis pengaruh kegiatan muhadharah terhadap
minat baca siswa kelas XI di MA Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni
Pekalongan semester gasal tahun ajaran 2016/2017. meliputi: analisis hasil
penelitian kegiatan muhadharah siswa kelas XI di MA Muhammadiyah
Pekajangan Pekalongan semester gasal tahun ajaran 2016/2017, analisis hasil
penelitian minat baca siswa siswa kelas XI di MA Muhammadiyah
Pekajangan Pekalongan semester gasal tahun ajaran 2016/2017, dan analisis
hasil penelitian tentang pengaruh kegiatan muhadharah terhadap minat baca
siswa kelas XI di MA Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan semester gasal
tahun ajaran 2016/2017.

Bab V, yaitu Penutup, bab ini berisi kesimpulan dan saran.




BABYV

PENUTUP

Kesimpulan

Dari pembahasan skripsi yang berjudul “Pengaruh Persepsi Kegiatan

Muhadharah Terhadap Minat Baca Siswa Kelas XI di MA Muhammadiyah

Pekajangan Kedungwuni Pekalongan Gemester Gasal tahun Ajaran

2016/2017” ini dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

1.

!\)

2

Persepsi Kegiatan Muhadharah termasuk dalam kategori baik. Hal ini
terbukti dengan hasil angket tentang kegiatan muhadharah yang memiliki
nilai rata-rata 51,87. Nilai tersebut berada pada interval 51-57 yang
termasuk dalam kategori baik.
Minat baca dalam kategori baik. hal ini terbukti dengan hasil angket
tentang minat baca yang memiliki nilai rata-rata 50,69. Nilai tersebut
berada dalam interval 49-57. yang termasuk dalam kategori baik.
Hasil penelitian menunjukkan Persepsi kegiatan muhadharah berpengaruh
terhadap minat baca siswa kelas XI MA Muhammadiyah Pekajangan. Hal
ini terbukti berdasarkan perhitungan statistik dan dengan bantuan program
SPSS, yang penulis laksanakan dengan menggunakan rumus regresi yang
hasilnya sebagai berikut:

Dari hasil perhitungan dengan rumus regresi diperoleh hasil ti. = 2,989.

Nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan tyyq berikut ini:

* Pada taraf signifikan 1%, nilai typ = t(31 O~20—l) = t31.0,005) = 2,750

0,05

*  Pada taraf signifikan 5%, nilai s = (31 22) = taro0s = 2,042
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Sedangkan tq = 2,989, jadi hasil diatas menunjukkan bahwa tis > tiapel =
2,989 > (2,750 dan 2,042) baik pada taraf signifikan 5% maupun 1% yang
berarti terdapat korelasi positif yang signifikan antara Persepsi Kegiatan
Muhadharah ~ Terhadap Minat Baca Siswa Kelas XI di MA
Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni Pekalongan Semester Gasal
tahun Ajaran 2016/2017. Dengan demikian hipotesis yang penulis ajukan

diterima.

Saran-saran

o

|98}

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka disarankan kepada:
Bagi orang tua hendaknya memberikan motivasi dan dorongan kepada
anaknya agar memiliki minat membaca buku-buku, surat kabar. atau
media informasi lain untuk meniingkatkan ilmu pengetahuan.

Bagi kepala sekolah dan guru hendaknya memberikan motivasi dan
dorongan kepada siiswa untuk terus berlatih muhadharah agar memiliki
rasa percaya diri.

Bagi siswa hendaknya mempunyai kesadaran untuk membaca buku-buku,
surat kabar atau media informasi lain, dan terus berlatih muhadharah agar
pada saat kegiatan muhdaharah memiliki rasa percaya diri, siap dan

memberikan yang terbaik sehingga mencapai hasil yang maximal.
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ANGKET PENELITIAN

IDENTITAS RESPONDEN

Nama

No. Absen

PETUNJUK PENGISIAN

1. Bacalah dan pahami terlebih dahulu sebelum anda menjawab pertanyaan.

2. Jawablah dengan jujur sesuai dengan apa yang anda alami tanpa terpengaruh
Jawaban teman anda.

3. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda pilih.

4. Tulislah identitas diri anda secara lengkap.

DAFTAR PERTANYAAN
A. PERSEPSI KEGIATAN MUHADHARAH

Persiapan Diri

I. Apakah anda berani tampil/berbicara di depan umum pada saat kegiatan
muhadharah?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah
2. Apakah anda merasa gugup pada saat akan tampil muhadharah?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah
3. Apakah anda merasa cemas pada saat akan tampil muhadharah?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah
4. Apakah kegiatan muhadharah menjadi beban bagi anda?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah




5. Apakah anda menjaga kesehatan menjelang tampil kegiatan muhadharah?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah

6. Apakah anda melakukan latithan muhadharah terlebih dahulu sebelum anda
tampil bermuhadharah?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah

Persiapan Materi

1. Apakah sebelum tampil anda sudah siap dengan materi yang akan anda
sampaikan?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah

2. Apakah sebelum tampil muhadharah anda mencari tema vang tepat yang akan
dijadikan materi?
a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang d. Tidak Pernah

3. Apakah anda mengumpulkan bahan-bahan bacaan untuk mempersiapkan
materi muhadharah?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah

4. Apakah anda membuat kerangka naskah terlebih dahulu untuk persiapan
materi?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah

5. Apakah anda berusaha membuat isi materi yang menarik agar pendengar
tertarik dengan pidato anda?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah




0.

Apakah anda mempelajari dan membacanya terlebih dahulu teks/naskah
materi yang akan disampaikan?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah

Persiapan Ilmu

1.

(@8]

Apakah anda memempelajari ilmu bahasa untuk tampil bermuhadharah?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah
Apakah anda menggunakan tata bahasa yang baik dan benar pada saat
bermuhadharah?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah
Apakah anda memilih kata/kalimat yang tepat dan sesuai dengan pendengar
yang akan mendengarkan pidato anda?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah
Apakah anda belajar ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan materi yang
akan disampaikan?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah
Apakah anda mempelajari ilmu pengetahuan lainnya untuk dipelajari?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah
Apakah anda belajar ilmu teknik vokal agar pada saat tampil anda
memberikan suara yang bagus?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah




B. MINAT BACA

Kewajiban Membaca

1.

Apakah membaca penting bagi hidup anda?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah
Apakah setiap hari anda harus membaca?

a. - Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah
Apakah untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan anda harus membaca?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah
Apakah anda merasa ada yang kurang ketika anda tidak membaca buku/media
informasi lain dalam satu hari?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah
Apakah anda harus membaca buku meskipun sudah merasa lelah dan capek
dengan rutinitas anda yang lain?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah
Apakah sebelum memulai pelajaran anda harus membaca terlebih dahulu?

a. Selalu b. Sering c¢. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah

Kebutuhan Membaca

1.

2.

3.

Apakah membaca merupakan kebutuhan anda?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah
Apakah anda membaca buku atau media informasi lain dikarenakan ada tugas
sekolah?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah

Apakah dengan membaca maka pengetahuan anda bertambah?




a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah

4. Apakah pergi ke pameran atau toko buku untuk membeli buku yang anda
butuhkan kemudian anda membacanta dirumah?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah

5. Apakah anda merasa puas ketika sudah membaca?

- a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah

6. Apakah anda membaca buku/media informasi lain untuk memudahkan

pemahaman anda?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah

Ketertarikan Membaca

1. Apakah anda tertarik membaca buku, surat kabar, atau media informasi lain?

a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang d. Tidak Pernah

)

Apakah anda membaca buku-buku atas kemaun anda sendiri?

a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang d. Tidak Pernah

(O8]

Apakah anda merasa senang jika sudah membaca?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
4. Apakah buku ilmu pengetahuan menarik untuk dibaca?
a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
5. Apakah anda ingin membaca buku-buku terbitan baru?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah
6. Apakah lebih suka membaca buku fiksi dari pada membaca buku non-fiksi?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH KABUPATEN PEKALONGAN

MADRASAH ALIYAH MUHAMMADIYAH PEKAJANGAN
“TERAKREDITASI B”

Alamat : Ambokembang Gang. 9 No. 1 Pekalongan 51172 Telp. : (0285) 785250.

SURAT KETERANGAN
Nomor : 88/KET/IV.4.AU/F/2016

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama :  H. Syukron Madani
Jabatan : Kepala MA. Muhammadiyah Pekaj angan

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Magdalena Dasman
NIM 12021112021
Jurusan : Tarbiyah

Benar-benar telah melaksanakan penelitian untuk memenuhi tugas dan melengkapi syarat
guna memperoleh gelar S1 dalam ilmu Tarbiyah di MA Muhammadiyah Pekajangan.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya agar dapat digunakan sebagaimana

mestinva.

Pekalongan, 17 November 2016.




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS DIRI

Nama : Magdalena Dasman

Tempat, Tanggal Lahir : Pekalongan, 13 Januari 1995

Nim 12021112021

Agama : Islam

Alamat : Ambokembang Gg. XI Kedunwuni Pekalongan

IDENTITAS ORANG TUA

Nama Ayah : Sachur Dasmn

Pekerjaan : Buruh

Nama Ibu : Mariyah

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Alamat : Ambokembang Gg. XI Kedungwuni Pekalongan

RIWAYAT PENDIDIKAN

1. TK ABA Ambokembang tahun lulus 2000
2. SD Muhammadiyah Ambokembang tahun lulus 2006
3. SMP N 1 Kedungwuni tahun lulus 2009
4. SMA Muhammadiyah 1 Pekajangan di Pekalongan  tahun lulus 2012
5. STAIN Pekalongan Jurusan Tarbiyah Prodi PAI angkatan tahun 2012

Demikian daftar riawayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Pekalongan, November 2016

Hormat Saya,

Magdalena Dasman
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